BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Oleh
karena itu pendidikan hendaknya dikelola, baik secara kuantitas maupun kualitas.
Hal ini bisa tercapai bila peserta didik belajar sesuai dengan kurikulum dan
mendapatkan hasil belajar dengan baik.

Pendidikan pada hakekatnya adalah berusaha untuk mewujudkan budi
pekerti yang baik bagi setiap orang, karena pendidikan itu tertuju kepada
pembentukan nilai, sedangkan pengajaran tertuju kepada pembentukan akal atau
intelektual. Artinya, setiap ilmu pengetahuan yang sudah diketahui, dapat
mewujudkan dalam perubahan yang baik atau moralitas yang baik. Berkenaan
dengan itu maka upaya untuk menegakkan akhlak mulia bangsa merupakan suatu
keharusan mutlak. Sebab akhlak yang mulia akan menjadi pilar utama tumbuh dan
perkembangnya peradaban suatu bangsa.

Menurut Ahmad Tafsir (2004: 28), Pendidikan merupakan faktor penting
bagi manusia demi terwujudnya manusia yang beriman dan berakhlakul karimah.
Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik)
terhadap seseorang anak (anak didik) agar tercapainya perkembangan maksimal
yang positif.

Menurut Al-Attas yang dikutip oleh Muhaimin, (2010: 74, berpendapat

bahwa pendidikan sebagai pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-



angsur ditanamkan ke dalam diri manusia, tentang tempat-tempat yang tepat dari
segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan di dalam tatanan
wujud dan kepribadian.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah faktor
penting yang mewujudkan budi pekerti yang baik bagi setiap orang dan usaha
yang dilakukan seseorang pendidik terhadap peserta didik untuk mencapai tingkat
keimanan, ketagwaan,dan berakhlakul karimah sesuai ketentuan yang telah
tertanam dalam diri manusia.

Hal tersebut sesuai dengan konteks pendidikan nasional yang tercantum
dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional
yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendaliaan diri, kepribadiaan, kecerdasan, akhlak mulia

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Dari pernyataan tersebut makal dapat  disimpulkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia
peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan dalam
pembelajaran, sehingga mendapatkan hasil belajar yang maksimal, dan
mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kepribadian yang sangat baik
beserta akhlak/sikap yang mulia.

Pada dasarnya pendidikan islam sebagai usaha untuk membimbing

keterampilan jasmaniah dan rohaniah berdasarkan hukum-hukum agama islam



menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.
Pendidikan agama islam mengajarkan kepada manusia sebagai peserta didik
dengan menerapkan metode dan pendekatan yang islami yang bersumber dari al-
Quran dan as-Sunnah yang bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan
peserta didik menjadi kepribadian muslim dan mempunyai sikap yang baik.
Berbicara tentang sikap tidak terlepas dari pembicaraan tentang tingkah laku atau
perbuatan seseorang, sebab sikap itu akan memberikan corak dan bentuk
seseorang dalam bertingkah laku pada suatu objek atau perangsang. Bisa jadi
reaksinya dalam bentuk positif atau negative terhadap perangsang tersebut.

Apabila sikap yang ditunjukkan oleh siswa adalah sikap yang postif maka
itu adalah awal yang baik bagi seorang siswa dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Sikap siswa pun akan berwujud dalam bentuk perasaan senang atau
tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-hal
tersebut. Sikap seperti itu akan berkaitan dengan kegiatan Ekstrakurikuler yang
berada di pendidikan.

Oleh karena itu, kegiatan pendidikan harus dikembangkan sehingga dapat
memberikan peluang kepada siswa untuk berpikir kreatif dan inovatif yang pada
akhirnya para siswa sendiri mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas.
Sebagai upaya peningkatan sumber daya manusia (human resources), pendidikan
di madrasah maupun disekolah umum bertujuan untuk mengembangkan aspek-
aspek kemanusiaan siswa, yang meliputi: aspek kedalaman spiritual, aspek sikap
dan perilaku, aspek ilmu pengetahuan dan aspek keterampilan. Dari keempat

aspek tersebut sangatlah penting untuk ditingkatkan dikalangan pendidikan,



karena kita sebagai pendidik ataupun peserta didik, sangatlah perlu jika aspek
tersebut dimasukkan ke dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran dan pengajaran pun tidak bisa bertimpu pada kegiatan
kurikuler dan instrikulikuler, tetapi juga harus didukung oleh kegiatan-kegiatan
pengembangan diluar kelas yakni ekstrakulikuler yang mengarah pada
pembentukan watak/sikap dan kepribadian siswa yang matang, berkaitan aspek-
aspek rasionalitas, intelektualitas, emosi, dan spiritualitas dalam dirinya.

Departement Agama RI tentang kegiatan ekstrakurikuler pendidikan
Agama Islam pada sekolah umum dan madrasah (2004: 14), mengatakan:

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di

luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik baik berkaitan

dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam

pengertian khusus untuk membimbing siswa dalam mengembangkan
potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang
wajib maupun pilihan.

Adapun usaha sekolah sebagai lembaga pendidikan untuk membina akhlak
siswa, mengembangkan kemampuan, minat, bakat, menambah pengetahuan,
membentuk pribadi yang.  kuat | dan| meningkatkan, iman, taqwa, serta
keberagamaan siswa, salah satunya dengan membentuk kegiatan ekstrakurikuler
IRMAS (Ikatan Remaja Mesjid).

Keberadaan Ekstrakurikuler Ikatan Remaja Mesjid (IRMAS) merupakan
ekstrakurikuler yang berbasis agama atau ekstrakurikuler keagamaan,
ekstrakurikuler keagamaan merupakan berbagai kegiatan yang diselenggarakan
dalam rangka memberikan jalan bagi siswa untuk mengamalkan ajaran agama

yang diperolehnya melalui kegiatan belajar di kelas, serta untuk mendorong

pembentukan pribadi mereka agar sesuai dengan nilai-nilai agama dan didasari



atas tujuan kurikulum sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler ini ditujukan sebagai
alternative pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Adapun kegiatan ekstrakurikuler IRMAS yang diusahakan dapat
menciptakan sikap/perilaku yang baik dan meningkatkan keberagamaan siswa
diantaranya membaca al-Quran, kaligrafi, marawis, nasyid, dan kajian tentang
islami. Sehingga dalam kesehariannya siswa tidak terfokus pada pembelajaran
yang ada di dalam kelas saja, mereka juga dapat menghabiskan waktu luang diluar
jam sekolah dengan kegiatan ekstrakurikuler yang tentunya akan bermanfaat.

Kegiatan ektrakurikuler IRMAS dapat menemukan dan mengembangkan
potensi peserta didik, serta memberikan manfaat sosial yang besar dalam
mengembangkan kemampuan membaca al-Quran dengan cara muroja’ah,
murotal, dan pengahafalan al-Quran yang terdapat dalam juz 30. Disamping itu,
sikap siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler IRMAS dapat memfasilitasi bakat,
minat, dan kreativitas peserta didik dalam membaca al-Qurannya, sehingga
pembimbing mengetahui sejauh mana peserta didik mampu dalam melafalkan
bacaan ayat suci al-Quran .dengan |lancar; beserta kaidah-kaidah tajwid dan
makharijul huruf yang telah di pahaminya.

Menurut Ulama Ushul Figh dan Ulama Bahasa yang dikutip oleh Acep
Hermawan (2011: 2), mengatakan bahwa al-Quran adalah kalam Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang lafaz-latfazhnya mengandung
mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara
mutawatir, dan yang ditulis pada mushaf, mulaidari surah al-Fatihah sampai surah

an-Nas. Setiap muslim harus dapat membaca al-Quran dengan baik dan benar



sesuai dengan makharijul huruf dan kaidah-kaidah tajwidnya, karena dengan
mempelajari ilmu tajwid untuk menjaga lisan dari kesalahan-kesalahan membaca
al-Quran sesuai perintah Allah SWT yang ditegaskan oleh Rasulullah SAW
melalui sunah-sunahnya.

Dewasa ini masih banyak anak-anak, remaja, ataupun orang dewasa yang
masih mengalami kesulitan dalam membaca al-Quran atau bahkan ada yang
belum bisa membaca al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan makharijul
huruf dan kaidah-kaidah tajwid. Oleh karena itu, di kegiatan ekstrakurikuler
IRMAS dapat membantu dan mengembangkan siswa dalam kemampuan
membaca al-Quran yang sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid.

Berdasarkan pengamatan di SMP Laboratorium Percontohan Kampus UPI
Cibiru yang didirikan oleh Kampus UPI (Universitas Pendidikan Indonesia),
Kepala Sekolah yang bernama A. Jamaludin, S.Pd, guru yang berjumlah 40 orang,
dan siswa yang berjumlah keseluruhan 507 orang, menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam membaca al-Quran tergolong kurang lancar dalam
membaca dan makharijul = huruf beserta; kaidah-kaidah ;tajwid yang kurang
memahami. Mereka rata-rata belum bisa membaca al-Quran dengan baik dan
benar. Di sisi lain, ketika sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dimulai
mereka rata-rata dalam membaca al-Qurannya kurang baik, dalam melafalkan
huruf hijaiyah, makhorijul huruf beserta kaidah-kaidah tajwid. Hal tersebut
mestinya dapat mempengaruhi terhadap kemampuan mereka dalam membaca al-
Quran karena secara garis besar materi Pendidikan Agama Islam didominasi oleh

al-Quran yang berupa surat-surat pendek dan ayat al-Quran yang menjelaskan



sesuai dari sub pokok materi. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan
ekstrakurikuler IRMAS dapat membantu siswa agar memahami dan mampu
dalam pelafalan al-Quran yang baik dan benar. Sehingga siswa mampu
membacanya dengan memahami makhorijul huruf beserta kaidah-kaidah tajwid.
Dari fenomena di atas, sangat penting diadakan penelitian lebih lanjut yang
mengenai hubungan sikap siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler IRMAS
dengan kemampuan mereka dalam membaca al-Quran. Sehingga siswa dapat
mencapai kemampuan dalam membaca dan melafalkannya yang sesuai dengan
kaidah-kaidah tajwid.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sikap siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler IRMAS di SMP
Laboratorium Percontohan Kampus UPI Cibiru Bandung?

2. Bagaimana kemampuan mereka membaca al-Quran di SMP Laboratorium
Percontohan Kampus UPI Cibiru?

3. Bagaimana hubungan sikap siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler
IRMAS dengan kemampuan mereka membaca al-Quran di SMP
Laboratorium Percontohan Kampus UPI Cibiru?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Sikap siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler IRMAS di SMP

Laboratorium Percontohan Kampus UPI Cibiru Bandung.



2. Kemampuan mereka membaca al-Quran di SMP Laboratorium
Percontohan Kampus UPI Cibiru Bandung.

3. Sikap siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler IRMAS dan hubungannya
dengan kemampuanmereka membaca al-Quran di SMP Laboratorium
Percontohan Kampus UPI Cibiru Bandung.

D. Manfaat Hasil Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran positif bahwa sikap
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler IRMAS mempunyai hubungan yang
sangat besar terhadap kemampuan merecka dalam membaca al-Quran dan sebagai
acuan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca al-Quran.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa
Dapat meningkatkan kreativitas sosial (kegiatan IRMAS) khususnya
dalam bidang ilmu agama yang diperpadukan dengan ilmu sosial untuk
mengembangkan watak, ;sikap ;prilaku moral ditengah lingkungan sekolah yang
lebih baik.
b. Bagi guru
Dapat mengetahui bahwa sikap siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler

IRMAS terdapat hubungan dari kemampuan mereka dalam membaca al-Quran.



c. Bagi kepala sekolah

Dapat memberikan masukan untuk lebih mengembangkan lagi siswa
dalam cara belajar membaca al-Quran yang baik dan benar sesuai makharijul
huruf dan kaidah tajwid.

d. Bagi penulis

Untuk nambah pengalaman, pengetahuan, dan bahan masukan dalam
pemahaman dan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan.
E. Kerangka Berpikir

Sikap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran dan sangat berpengaruh terhadap kegiatan apapun yang dikerjakan
oleh siswa. Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda, begitu pula dengan
kecenderungan sikap yang dimilikinya.

Adapun pengertian sikap adalah perasaan, pikiran, dan kecenderungan
seseorang yang kurang lebih bersifat permanen mengenal aspek-aspek tertentu
dalam lingkungannya. Namun dalam arti yang sempit sikap adalah pandangan
atau kecenderungan mental.

Menurut Bruno yang dikutip oleh Muhibbin Syah (2010: 118), sikap
(attitude) adalah kecenderungan yang relative menetap untuk bereaksi dengan
cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dengan demikian, pada
prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak
dengan cara tertentu. Dalam hal ini, perwujudan perilaku belajar siswa akan

ditandai dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah
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berubah (lebih maju dan lugas) terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa dan
sebagainya.

Oleh karena itu, sikap sangatlah berkaitan dengan apa yang dilakukan oleh
siswa. Karena sikap suatu kecenderungan perbuatan atau perilaku siswa dalam
belajar mengajar, apalagi dengan suatu kegiatan ekstrakurikuler yang berada di
lingkungan sekolah.

M. Noor Rohinah (2012: 75) Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat
mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah/madrasah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Ekstrakurikuler diartikan sebagai
kegiatan yang berada diluar program yang tertulis di dalam kurikulum, seperti
latihan kepemimpinan.

Lampiran Permendikbud RI tentang Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler
pada Pendidikan dasar dan Pendidikan menengah (2014: 2), Dalam lampiran
peraturan pemerintahan pendidikan dan kebudayaan tentang pedoman kegiatan
ekstrakurikuler disebutkan pengertian kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai
berikut:

1) Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta

didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan

kokurikuler, di bawah bimbingan pengawasan satuan pendidikan,
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bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal
untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

2) Ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan ekstrakurikuler yang wajib
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh
peserta didik.

3) Kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah kegiatan ekstrakurikuler yang
dapat dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan.

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran yang bertujuan untuk
mengmbangkan bakat, minat, potensi, kemampuan, kepribadian, dan kemandirian
siswa secara optimal yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan.

Menurut SMP Lab School UPI Cibiru (2015: 2), Remaja mesjid “Irmas”
adalah organisasi remaja mesjid yang memiliki keterkaitan dengan mesjid, karena
itu perlu menghadirkan program ketja yang berorientasi pada kegiatan-kegiatan
keremaja-an dan kemesjid-an. Program-program yang, disusun diharapkan dapat
menyahuti kebutuhan anggota dalam menda’wahkan islam, menambah
kemakmuran mesjid serta bermanfaat bagi masyarakat. Pernyataan ini diperjelas
oleh firman Allah dalam QS. At-Taubah: 18

1Y) ks Ay BTN 3 Al A5 LAY sl AL Gl e Al aalia s &)
el (e ) 55K G Gl ) s

Artinya: Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
emnunaikan zakat dan tidak takut selain kepada Allah, maka merekalah orang-
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orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk. (QS. At-Taubah:18).

Menurut Eman Suherman (2012: 137-138), menegaskan, bahwa adanya
kegiatan IRMAS tentu merupakan kegiatan yang potensial, karena dilihat dari segi
usia tentu sedang berada pada usia produktif. Adanya IRMA tersebut pun agar
bisa estafeta, sehingga pembinaan dapat berjalan secara berkelanjutan dan
berkesinambungan, karena tidak menutup kemungkinan anak-anak yang
mengikuti kegiatan IRMAS kelak akan “menggantikan” kakak-kakaknya yang
pada saat itu menjadi gurunya. Sementara itu kakak-kakaknya sudah harus
menyambung estafeta perjuangan para sesepuhnya. Bahkan tentu saja pada
gilirannya adik-adik akan menjadi pengurus dan bahkan mengelola kegiatan
ekstrakurikuler IRMAS tersebut yang telah dibekali oleh pengalaman yang
memadai.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa Ikatan Remaja Mesjid
(IRMAS) adalah perkumpulan ' anak-anak remaja yang membentuk suatu
organisasi dan melakukan, aktivitas. sosial »danibadah, dilingkungan mes;jid.
IRMAS ini bertujuan untuk membina remaja agar menjadi pribadi yang shaleh
dan shalehah, orang yang beriman, berilmu, berketerampilan, dan berakhlak
mulia.

Kegiatan Ikatan Remaja Mesjid merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang
berada di SMP Laboratorium Percontohan Kampus UPI Cibiru. Kegiatan
ekstrakurikuler tersebut ialah kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang keagamaan.
Namun, dengan adanya ekstrakurikuler ikatan remaja masjid (IRMAS) sebagai

alat untuk mengorganisir kegiatan masjid yang dilakukan para remaja muslim
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yang memiliki komitmen dalam keagamaan. Kegiatan lkatan Remaja Mesjid
sangat diperlukan karena untuk mencapai tujuan keagamaan secara optimal dan
wadah bagi remaja muslim dalam beraktivitas.

Adapun ada beberapa program kerja IRMAS SMP Labschool Kampus UPI
Cibiru, diantaranya:

1. Dep. Bidang Kerohanian dan Pembinaan
Membantu program kerja keagamaan sekolah
Mengadakan acara mabit
Kunjungan syamil
Tahtiman al-Quran
Santunan anak Yatim Piatu
Mengadakan kegiatan Idtigosah
2. Dep. Aparatur Organisasi
Membantu program kerja keagamaan sekolah
Gebyar ramadhan (Nuzulul Quran)
Festival anak saleh
LKMI (Latihan Kader Manajemen Islam)
Membuat kartu anggota IRMAS
3. Dep. Bidang Seni dan Budaya
e Membantu program kerja keagamaan sekolah

Mengelola dan merawat alat/grup rebana
Mengadakan latihan rutin untuk tim nasyid
Mengadakan kaligrafi tujuannya agar anak-anak memahami cara
penulisan Arab/ ayat al-Quran yang baik dan benar.
4. Dep. Dakwah

e Membantu program kerja Keagamaan sekolah

e Mengelola blog/website IRMAS

e Membuat papan informasi di mushola sekolah
5. Dep. Keagamaan dan pendidikan

e Pembelajaran membaca al-Quran

e Setoran hafalan juz 30

e Khatmul Quran
6. Dep. Bidang Koordinator Lapangan

e Mensosialisasikan IRMAS dengan masyarakat
Namun, dalam penelitian yang saya ambil dari program tersebut yaitu,

Dep. Keagamaan dan pendidikan yang berisikan tentang pembelajaran membaca

al-Qur’an, setoran hafalan juz 30, dan Khatmul Quran. Dari penelitian tersebut
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sangatlah berkaitan dari maksud judul yang saya ajukan, karena kemampuan
mereka dalam membaca al-Quran sangat minimalis, rata-rata siswa tidak begitu
mengetahui dari segi pelafalan huruf hijaiyyah, makharijul huruf, dan kaidah-
kaidah tajwidnya. Kemampuan membaca al-Quran ini sangatlah penting diajarkan
kepada siswa yang memang tidak mengetahui atau memahami al-Quran dalam
segi makharijul huruf dan kaidah-kaidah tajwid.

Abdurrahman yang dikutip dari soedarso (2001: 200), bahwa membaca
merupakan aktivitas kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakan
terpisah-pisah, mencakup penggunaan pengertian atau khayalan atau pengamatan,
dan ingatan, manusia tidak mungkin dapat membaca tanpa menggerakkan mata
dan menggunakan pikiran.

Shihab (2004: 170), perintah membaca merupakan perintah yang paling
berharga yang dapat diberikan kepada umat manusia. Karena, membaca
merupakan jalan yang mengantarkan manusia mencapai derajat kemanusiaannya
yang sempurna. Membaca al-Quran merupakan suatu kegiatan yang penting
dilakukan, karena membaca, al-Quran, :adalah ibadah| yang akan memberikan
manfaat bagi yang membacanya dan mendapatkan pahala dalam membaca
ataupun mendengarkannya.

Secara umum, pengertian kemampuan membaca menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, adalah suatu kesanggupan seseorang dalam melafalkan sesuatu
yang dilihatnya berdasarkan matanya lalu dipikirkan dengan otaknya kemudian
dapat dipahami maksud daritulisannya. Kemampuan membaca al-quran dapat

diartikan dengan kesanggupan seseorang dalam melafalkan bacaan ayat-ayat al-
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Quran dengan baik dan benaryang sesuai dengan makharijul huruf dan kaidah-
kaidah tajwid. Dalam membaca al-Quran dituntut harus sesuai dengan makharijul
huruf dan kaidah tajwid, yang mempelajari bagaimana cara-cara membaca al-
Quran itu.

Pada dasarnya kemampuan adalah kapasitas yang dimiliki seseorang untuk
melakukan sesuatu. Sedangkan membaca merupakan satu aktivitas yang
dilakukan oleh manusia dalam rangka memahami setiap hal yang tertulis baik
dalam buku, Koran, majalah, dan lain sebagainya.

Sementara al-Quran didefinisikan sebagai wahyu Allah Swt. yang
merupakan mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai
sumber hukum dan pedoman hidup bagi pemeluk islam, jika dibaca menjadi
ibadah kepada Allah Swt. (M. Rivai, 1987: 96).

Jadi yang dimaksud dengan kemampuan membaca al-Quran adalah
kapasitas kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk membaca al-Quran
sebagai wahyu Allah Swt. dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah
yang melekat padanya,

Indikator yang menjadi pengukur kemampuan membaca al-Quran adalah:

1. Pelafalan huruf hijaiyyah

2. Mengetahui makharijul huruf

3. Mengetahui dari segi kaidah tajwid hukum nun bersukun dan tanwin

4. Kelancaran dalam membaca al-Quran

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi hasil dari seorang anak dalam
membaca al-Quran diantaranya, dari anaknya sendiri, pendidik yang

mengajarkannya serta alat sarana dan prasarana yang digunakan dalam

pembelajaran membaca al-Quran. Maka apabila siswa memiliki terdapat indikator
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kemampuan membaca al-Quran yang disebutkan diatas, siswa akan lebih

memahami dalam cara melafalkannya, muroja’ah pun akan lancar, dan bahkan

siswa pun dapat mengetahui makharijul huruf dan kaidah-kaidah tajwidnya.
Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir di atas secara sistematis dapat

digambarkan pada bagan dibawah ini:

HUBUNGAN
(KORELASI)

A4

Sikap Siswa terhadap Kegiatan
Ekstrakurikuler IRMAS:
(Variabel X)

Indikator Sikap:
1. Positif
2. Negatif

Sikap terhadap ekstakurikuler
IRMAS (Keagamaan dan
Pendidikan).
1. Pembelajaran membaca
al-Quran
2. Setoran hafalan juz 30
3. Khatmul Quran

Kemampuan Mereka Membaca
al-Quran:

(Variabel Y)

Indikator :

1. Pelafalan huruf hijaiyyah.

2. Mengetahui  makharijul
huruf.

3. Mengetahui dari segi
kaidah tajwid nun
bersukun dan tanwin

4. Kelancaran dalam
Membaca al-Quran

A 4

RESPONDEN

A

(SISWA)
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F. Hipotesis Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 110) semula istilah hipotesis berasal

dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “hypo” (di bawah) dan “thesa” (kebenaran).

Apabila peneliti membuat suatu teori sementara, yang kebenarannya masih perlu

diuji (di bawah kebenarannya), maka jawaban pernyataan tersebut disebut dengan

hipotesis. Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian,sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Berdasarkan asumsi tentang hubungan antara sikap siswa terhadap
kegiatan ekstrakurikuler IRMAS dengan kemampuan mereka membaca al-Quran
sebagaimana diuraikan dalam kerangka berfikir diatas. Secara teoritik dapat
diturunkan hipotesisnya sebagai berikut, yaitu semakin positif sikap siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler IRMAS, maka semakin tinggi pula kemampuan
mereka dalam membaca al-Quran . Dan sebaliknya, semakin negative sikap siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler IRMAS, maka semakin rendah pula

kemampuan mereka dalam membaca al-Quran .

Ha : Terdapat hubungan yang positif antara, sikap ;siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler IRMAS dengan kemampuan mereka membaca al-Quran.
Kriteria yang dijadikan pedoman adalah apabila hipotesis alternative (Ha)

diterima, maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Prinsip pengujian yang akan ditempuh

dengan membandingkan harga t;,p.;. Dengan mendasarkan pada taraf signifikansi

5% apabila tpirung>traper, maka hipotesis nol (Ho) ditolak, dan apabila

thitung<ttaper> Maka hipotesis alternative (Ha) diterima (Subana, 2005: 146)
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G. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengenai sikap siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler

IRMAS dan hubungannya dengan kemampuan mereka membaca al-Quran di

SMP Laboratorium kampus UPI Cibiru Bandung. Berdasarkan penelitian

terdahulu, ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan dari hasil skripsi Erma Fitriya (2010) dari
Bandung, yang berjudul “Sikap Siswa Mengikuti Pembiasaan Membaca
al-Quran Surat Pendek Sebelum Belajar Pengaruhnya Terhadap
Kemampuan Mereka Membaca al-Quran (Penelitiandi SMP Negeri 1
Cileunyi-Bandung)”. Inti penelitian ini terletak bertolak dari kajian teoritis
yang menyatakan bahwa diantara faktor yang mempengaruhi kemampuan
mereka membaca al-Quran adalah sikap mengikuti pembiasaan membaca
al-Quran surat pendek sebelum belajar. Hipotesis dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin positif sikap siswa mengikuti pembiasaan
membaca al-Quran surat pendek sebelum belajar, maka semakin tinggi
pula kemampuan: mereka dalam-membaca al-Quran:Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sikap siswa dengan mengikuti pembiasaan membaca
al-Quran surat pendek sebelum belajar dapat menyelesaikan masalah
terhadap kemampuan siswa dalam membaca al-Quran dan juga dapat
meningkatkan dari segi pembelajaran kaidah-kaidah tajwid dan makhraj
hurufnya.

Penelitian yang dilakukan dari hasil skripsi Kholillah (2015) dari

Pekalongan, yang berjudul “Hubungan Kegiatan Ikatan Remaja Mesjid
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dengan Akhlak Remaja di Kelurahan Setono Kecamatan Pekalongan

Timur Kota Pekalongan”,Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

seberapa hubungannya kegiatan IRMAS terhadap akhlak remaja di

kelurahan setono kecamatan pekalongan timur kota pekalongan. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara
kegiatan IRMAS dengan Akhlak remaja,arah hubungan IRMAS terhadap
akhlak remaja adalah positif karena nilai R positif, berarti semakin tinggi
kegiatan IRMAS maka semakin meningkat Akhlak remaja.Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan IRMAS sangat baik, akhlak
remaja (Y) maka nilai rata-rata hasil angket tentang akhlak remaja yaitu

13,89 termasuk dalam kategori sangat tinggi, karena berada di interval 14-

16.

Adapun yang membedakan penelitian skripsi ini dengan ilmiah lain yang
telah ada bahwa penulis berusaha meneliti kegiatan ekstrakurikuler IRMAS yang
berada di sekolah, dan penulis meneliti dalam segi membaca al-Quran sebagai
gambaran informal untuk menjelaskan. dan.menerapkan; kemampuan mereka
dalam membaca al-Quran. Lebih lengkapnya penulis meneliti tentang sikap siswa
terhadap kegiatan ekstrkurikuler IRMASdi sekolah untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam membaca al-Quran. Lebih lanjut, dalam penelitian ini
penulis mencoba mengukur seberapa besar hubungan kegiatan ekstrakurikuler
IRMAS terhadap kemampuan mereka dalam membaca al-Quran dengan segi
makhraj huruf dan kaidah-kaidah tajwid. Karena jika hasilnya positif, maka

semakin positif sikap siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler IRMAS, maka
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semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam membaca al-Quran . Dan
sebaliknya, semakin negative sikap siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler
IRMAS, maka semakin rendah pula kemampuan mereka dalam membaca al-

Quran.





